BAB IV

KESIMPULAN

Dari urgian mengenai partikel fa diatas, yang diambil dari
buku Japanese For Today terbitan Gakken tahun 1987, maka penuiis
dapat menarik kesimpulan sebagsai berikut:

1.  -Partikel k& yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan suatu
pertanyaan” termasuk dalam shuujosh [$88h 5] 1 karena letaknya di
akhir kalimat,

- Partikel #a yang memiiki makna gramatikal "menunjukkan sualy
pertanyaan® adalah partikel k3 yang muncul pada kalimat yang
mengandung kata tanya seperti nan/mani [ {g | doko T¥ T .
dae [ I, ikutsuT W2, donm T AEL .
dochira T ¥’ A5 | ; den partikel ka yang muncu pada kaiimal yang
mengandung nomina, adjektiva dan verba.

2 - Partkel k@ yang memiliki makna gramatikal "menunjukkan perasaan
keragu-raguan” termasuk  dalam  shuwjosh [$8RE%] | karena

letaknya d akhir kalimat.



- Partkel ka yang memiiiki makna gramatikal “menunjukkan perasaan

keragu-raguan” adalah partikel ka yang terletak setelah deshoo

BED §-
3.-Partikel k@ yang mamiliki makna gramatikal "menunjukkan suaty piihan™

termasuk  dalam  fukujoshi T5IANE] | kerena  partikel ka tersebut
digunakan untuk memberikan mekna tambahan pada nomina.
- Partikel i@ yang memiiki mekna gramatikal “menunjukkan sualy pitihan”

adalah partikel #a yang muncul pada kalimat yang mengandung 2

nomina yang ditawarkan untuk dipilin.

4 - Partikel k& yang memiki mana gramatkal “menunjukkan suatu

perkiraan jumdsh™ termasuk dalam fukujosti TEIRbEE | karena

partikel k& ersebut digunakan untuk memberkan makna tambahan

pada nomins.
- Partikel ka yang memilki mekna gramatikal “menunjukkan suatu

porkiman jumish" adalah  partikel & yang muncul diantara 2

perkiraan jumtah.
5.- Partkel & yang memiliki mekna gramatikal "menunjukkan arti: stuaty,
sesualu; Sseorang, seseorang" ermasuk dalam fulsjoshi TSRS

karena partkel ka tersebut digunakan untuk memberikan mekne

tambahan pada nomina,




- Partikel Ja yang merniliki mekna gramatikal "menunjukkan arj : susty,

sasuatu, seorang seseorany” adalah pariikel ka yang teretak setelah
kat tanya, sepertl jkutsu TN D | dan nan [0 .

6. - Parlikel ka yang memiliki makna gramatikal “menunjukkan sudlu saran
alay  permintaan®  termasuk datam shuujoshi T4BENT] | karena
letaknya di akhir kalimat.

- Partiksl k8 yang memiliki makna gramatikal "mentnjukkan sualy saran
atau permintaan” adaiah partikel fa yang terletak satelah masen | F it
A.i atas mashoo T E L £S5 ) ataujanai T sitly .

7. - Partkei k& yang memiiiki makna gramatikal “menunjukkan Kausa
nomina” termasuk dalam fuky joshil JIBNS] | karena partikel A
tersebut digunakan urtuk memberkan makna tambahan pada nomina.

- Partikel f@ yang memiliki mama grematikal “menunjukkan klauss
nomina® adalah partikel ka yang tertetak pada pola ~k dooka [~ ¥
p il I

8 - Partikel k& yang memiliki makna gramatikal “menunjukkan sualu

pertanysan dalam  kalimal tek  lengsung”  termasuk  dalam

shuujosty T420A5 55| | karsna letaknya d akhir kalimat,



- Parikel Ja yang memilki makna gramatikal “rmenunjukkan sualu
pertanyaan dalam kalimat lak langsung® adalah partkel k& yang
terletak sebelum fo tazunemashita [ F-¢" A XL 7- 3.

Q3 - Partikel k@ yang memiliki makna gramatkal “menunjukkan usuian
mengena  sesusty 'belngafmana kalas”  termasuk  dalam
shuu josh T8#8AH 5] | kerena letaknya d akhir kelimat.

- Partkel ka yang memiliki makne gramatikal “menunjukkan usulan
mengenai sesuatu © “hagaimana kalau® adalah adalah partikel ka

yeng terietak setelah doode sul ¥ S T¥ .
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